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ABSTRAK 

Gita Apriyanti. 2016. Formulasi dan Uji Efektivitas Gel Sari Buah Belimbing 

Wuluh (Averrhoa Bilimbi L.) Sebagai Anti Jerawat terhadap Bakteri 

Propionibacterium Acnes dan Staphylococcus Epidermidis Secara In Vitro. 

Dibawah Bimbingan Nur ain Thomas S.Si., M.Si., Apt (Pembimbing I) dan 

Moh. Adam Mustapa S.Si., M.Sc (Pembimbing II) 

 

Jerawat merupakan salah satu masalah yang sering timbul pada kulit terutama 

pada kulit wajah. Jerawat dapat disebabkan oleh berbagai hal, salah satunya 

adalah bakteri. Propionibacterium acnes dan Staphylococcus epidermidis 

merupakan salah satu bakteri yang banyak menyebabkan timbulnya jerawat. 

Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) merupakan tanaman yang dapat 

digunakan sebagai bahan dalam mengatasi masalah jerawat karena memiliki 

kandungan metabolit sekunder yaitu flavonoid yang memiliki aktivitas sebagai 

antibakteri. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas gel sari 

buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) sebagai antijerawat terhadap bakteri 

Propionibacterium acnes dan Staphylococcus epidermidis. Optimasi basis gel 

dilakukan pada 3 variasi viscolam yang berbeda yaitu 6%, 8% dan 10%. Hasil 

optimasi basis gel yang baik dilanjutkan pada formulasi gel sari buah belimbing 

wuluh (Averrhoa bilimbi L.) dengan 3 konsentrasi yaitu 6%, 8% dan 10%. Ketiga 

formula tersebut dilakukan evaluasi stabilitas sediaan meliputi organoleptis, pH, 

viskositas, freeze thaw, daya sebar dan sentrifugasi serta dilakukan uji iritasi dan 

uji efektivitas antibakteri. Hasil penelitian menunjukkan semua formula 

memenuhi syarat evaluasi stabilitas fisik sediaan dan hasil uji efektivitas 

antibakteri diperoleh formula yang paling efektif dan termasuk dalam kategori 

antibakteri kuat dari ketiga formula yaitu F3 dengan diameter zona hambat 

sebesar 11,6 mm terhadap bakteri Propionibacterium acnes dan F2 dengan 

diameter zona hambat sebesar 12,3 mm terhadap bakteri Staphylococcus 

epidermidis.  

 

Kata kunci : Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.), Flavonoid, Jerawat, Gel, 

Propionibacterium acnes,Staphylococcus epidermidis 
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ABSTRACT 

Gita Apriyanti. 2016. Formulation and Effectiveness Test of the Fruit Gel of 

Averrhoa Bilimbi L. as an Anti Acne  to the Propionibacterium acnes and 

Staphylococcus Epidermidis Bacteria through In-Vitro. Under the Advisory of 

Nur ain Thomas S.Si., M.Si., Apt (Advisor I) and Moh. Adam Mustapa S.Si., 

M.Sc (Advisor II) 

 

Acne is one of the most common skin problems, specifically the facial 

skin. It is caused by certain bacteria, such as Propionibacterium acnes and 

Staphylococcus epidermidis. A tree named Averrhoa Bilimbi L. is considered as a 

solution to this kind of skin problem. The fruit of this tree contains secondary 

metabolite known as Flavonoid, that can act as anti bacteria. The aims of this 

study is to regarding the effectiveness of the fruit gel of Averrhoa Bilimbi L. as 

the anti bacteria to the two acne bacteria mentioned previously. Optimizing the 

base of the gel is undertaken in three variations of viscolam which are 6%, 8%, 

and 10% respectively. The best results from the process are proceeding to the 

formulation of the gel fruit of Averrhoa Bilimbi L. with the same concentration 

(6%, 8%, and 10% each) in the previous step. There is a stability evaluation to 

these formulas. It encompasses organoleptic, pH, viscosity, freeze thaw, 

dispersive power and centrifugation, as well as irritation test and bacteria 

effectiveness test. The result of this study showed that all formulas dualified the 

evaluation of physical stability and the result of effectiveness test obtained the 

formula is most effective and included in the strong antibacterial from three 

formulas namely F3 with a diameter of inhibition zone of 11,6 mm against 

Propionibacterium acnes and F2 with a diameter of inhibition zone of 12,3 mm 

against Staphylococcus epidermidis. 

 

Keywords:  Averrhoa bilimbi L., Flavonoid, Acne, Gel, Propionibacterium 

acnes, Staphylococcus epidermidis 
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